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ABSTRAK 

 

PERILAKU TERKAIT SISTEM DIGESTIF BEKANTAN (Nasalis larvatus) 

MELALUI OBSERVASI SINGKAT DI PUSAT REHABILITASI BEKANTAN-

SAHABAT BEKANTAN INDONESIA (SBI) DAN PULAU CURIAK 

(Oleh: Devita Setyorini; Pembimbing: Anni Nurliani, Amalia Rezeki; 2024; 44 

halaman) 

 

Bekantan merupakan primata yang persebarannya hanya ditemukan di pulau 

Kalimantan dan tergolong hewan terancam punah (endangered species) oleh IUCN, 

sehingga diperlukan perlindungan khusus yaitu dengan upaya konservasi untuk dapat 

mengurangi tingkat penurunan populasi. Dalam pelaksanaan konservasi terhadap fauna 

endemik bekantan, diperlukan data-data mengenai morfologis, anatomis, maupun 

perilaku dari hewan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji 

perilaku makan, minum, urinasi dan defekasi bekantan (Nasalis larvatus) di Pusat 

Rehabilitasi Bekantan-Sahabat Bekantan Indonesia (SBI) dan Pulau Curiak. Penelitian 

ini menggunakan metode scan sampling untuk pengamatan perilaku makan, minum, 

urinasi, dan defekasi bekantan serta wawancara sebagai data pelengkap. Dua ekor 

bekantan betina di Yayasan Sahabat Bekantan Indonesia dan bekantan yang terdapat 

di Pulau Curiak diamati selama kurun waktu 1 Bulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perilaku makan mendominasi keseluruhan perilaku dengan persentase sebesar 

40,17% di SBI dan 97,34% di Pulau Curiak, sedangkan perilaku minum memiliki 

persentase terendah di kedua lokasi. Persentase perilaku urinasi bekantan yaitu 39,46% 

di SBI dan 1,52% di pulau curiak, sedangkan perilaku defekasi memiliki persentase 

15,56% di SBI dan 1,14% di Pulau Curiak. Perilaku bekantan tertinggi di kedua lokasi 

terjadi pada rentang waktu sore hari mulai pukul 14.00-18.00, sedangkan perilaku 

terendah terjadi pada rentang waktu siang hari mulai pukul 10.00-14.00.   

Kata kunci: Bekantan, perilaku, Pulau Curiak, SBI, scan sampling  
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ABSTRACT 

 

BEHAVIOR OF THE DIGESTIVE SYSTEM OF PROBOSCIS MONKEYS 

(Nasalis larvatus) THROUGH BRIEF OBSERVATION IN THE BEKANTAN 

REHABILITATION CENTER-SAHABAT BEKANTAN INDONESIA AND 

CURIAK ISLAND  

(By: Devita Setyorini; Supervisor: Anni Nurliani, Amalia Rezeki; 2024; 44 pages) 

Proboscis monkeys are primates found only on the island of Kalimantan and are 

classified as an endangered species by the IUCN, necessitating special protection 

efforts through conservation to reduce population decline. Conservation efforts for the 

endemic proboscis monkey fauna require data on their morphological, anatomical, and 

behavioral characteristics. This study aims to analyze and examine the eating, drinking, 

urination, and defecation behaviors of proboscis monkeys (Nasalis larvatus) at the 

Sahabat Bekantan Indonesia Rehabilitation Center (SBI) and Curiak Island. The study 

utilized scan sampling method to observe proboscis monkey activities and interviews 

as supplementary data. Two female proboscis monkeys at the Sahabat Bekantan 

Indonesia Foundation and proboscis monkeys on Curiak Island were observed for a 

period of one month. The results indicate that eating behavior dominates overall 

behavior with a percentage of 40.17% at SBI and 97.34% on Curiak Island, while 

drinking activity has the lowest percentage at both locations. The percentage of 

urination activity of proboscis monkeys is 39.46% at SBI and 1.52% on Curiak Island, 

while defecation activity has a percentage of 15.56% at SBI and 1.14% on Curiak 

Island. The highest proboscis monkey activities at both locations occurred in the 

afternoon from 14:00 to 18:00, while the lowest activities occurred during the daytime 

from 10:00 to 14:00.  

Keywords: Proboscis monkey, behavior, Curiak Island, SBI, scan sampling 
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